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ABSTRAK

Lepra ialah sebuah penyakit infeksi kronik, yang dikarenakan oleh Mycobacterium leprae, dapat
menyerang semua usia. Basil dari Mycobacterium leprae menular lewat droplet yang keluar dari hidung
dan mulut di saat kontak erat dengan penderita. Infeksi ini ditandai dengan bercak kemerahan, mati
rasa, dan gangguan saraf. Penyakit Lepra ini dapat disembuhkan dengan terapi multidrug (multidrug
theraphy), namun jika tidak teratasi maka dapat menyebabkan kerusakan progresif dan permanen pada
kulit, saraf, ekstremitas, dan mata sehingga banyak penderita penyakit Lepra merasa dikucilkan oleh
masyarakat sekitar. Tingkat pengetahuan yang baik dapat membantu mengurangi risiko peningkatan
kejadian Lepra, salah satunya dengan melakukan penyuluhan. Tujuan studi ini yaitu mengetahui
perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan tentang penyakit Lepra dengan menggunakan
video edukasi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumangara Angkatan 2021. Studi
ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain pra-eksperimental one group pre-test dan post-
test. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Desember 2021 — Februari 2022 pada 118 responden. Pengumpulan data memakai kuesioner
dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan 5 responden (4,2%)
berpengetahuan baik, 59 responden (50%) berpengetahuan cukup, dan 54 responden (45,7%)
berpengetahuan kurang sebelum diberikan penyuluhan, sedangkan setelah penyuluhan sebanyak 98
responden (83,1%) berpengetahuan baik, 19 responden (16%) berpengetahuan cukup, dan 1 responden
(0,8%) berpengetahuan kurang. Pada penelitian ini didapatkan perbedaan bermakna tentang
pengetahuan Lepra sebelum dan setelah diberikan penyuluhan menggunakan video edukasi (p = 0,000).

Kata kunci: lepra, pengetahuan, video edukasi

ABSTRACT

Leprosy is a chronic inflammatory disease, caused by Mycobacterium leprae, which can affect all ages.
The bacillus of Mycobacterium leprae is transmitted through droplets, from the nose and mouth, while
getting contact with an infected person. This infection is characterized by redness, numbness, and
affects nervous. Leprosy can be cured with multidrug therapy, but if left untreated it can cause
progressive and permanent damage to the skin, nerves, extremities, and eyes so that many people with
leprosy feel ostracized by the surrounding community. A good level of knowledge can help reduce the
risk of the incidence of leprosy, one of which is by conducting promotion. The research aims to know
the difference in knowledge before and after promotion about leprosy by using educational videos for
students of the Faculty of Medicine, Tarumangara University Batch 2021. This research is a
guantitative study with a pre-experimental design, one group pre-test and post-test. Sampling is done
by simple random sampling technique. The research was conducted in December 2021 — February 2022
on 118 respondents. The data was obtained by questionnaires and analyzed using the Wilcoxon test.
The results showed that 5 respondents (4.2%) had good knowledge, 59 respondents (50%) had sufficient
knowledge, and 54 respondents (45.7%) had less knowledge before being given counseling, while after
counseling there were 98 respondents (83.1%) have good knowledge, 19 respondents (16%) have
sufficient knowledge, and 1 respondent (0.8%) has less knowledge. In this study, there was a significant
difference between knowledge of leprosy before and after being given counseling using educational
videos (p = 0.000).
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PENDAHULUAN

Lepra adalah penyakit infeksi kronik, karena serangan bakteri Mycobacterium lepra yang sifatnya
intraseluler obligat. Afinitas pertamanya ialah saraf tepi (perifer), dapat mengenai kulit dan mukosa
traktus respiratorius bagian atas, bisa juga mengenai organ yang lain kecuali susunan saraf
pusat(Pathania et al., 2018). Penularan Lepra terjadi melalui saluran pernapasan. Umumnya
penyebarannya, terjadi melalui saluran pernapasan bagian atas, tetapi dapat juga melalui kulit (Kulkarni
et al., 2017). Penyakit Lepra dapat menyerang semua usia, mulai dari bayi hingga dewasa dengan
kisaran usia mulai dari 3 minggu hingga 70 tahun (Shellberg, 2015). Penyakit Lepra dapat ditemukan
secara global, terutama di Asia, Afrika, Amerika Latin, dan daerah-daerah tropis dan subtropis.*
Berdasarkan perkiraan World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 terdeteksi lebih dari
202.256 kasus di 161 negara di dunia dari 6 regio WHO (Indonesia, 2021). Di Indonesia, terjadi
distribusi yang tidak merata, meliputi wilayah kerja kurang lebih 1.975 Puskesmas di kurang lebih 341
kota mapun kabupaten di semua Provinsi di Indonesia (BKKBN et al., 2018).

Perkembangan teknologi di dunia maya dapat diterapkan dalam pembuatan multimedia (Adlina,
2022; Al-Ajmi & Aljazzaf, 2020; Naufal, 2021). Multimedia dapat memberikan informasi dengan cara
yang lebih efektif (Abidin et al., 2021; Anita Pramesti et al., 2021). Multimedia edukasi saat ini terus
dikembangkan salah satunya melalui pembuatan video edukasi (Umami et al., 2021). Video edukasi
merupakan suatu tampilan multimedia yang dirancang untuk menginformasikan pesan dan bertujuan
untuk mendidik, memberikan ilmu pengetahuan, serta mengembangkan potensi diri yang ada dalam diri
setiap manusia. Berbagai media yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan (Anita
Pramesti et al., 2021; Nugroho et al., 2021; Sukmawati et al., 2016, 2023; Tejawati et al., 2019). Video
merupakan salah satu multimedia yang dapat dijadikan sebagai media untuk memberikan edukasi
(Hermasari et al., 2021; Nugroho et al., 2021).

Pada beberapa Universitas di Indonesia sudah dilakukan penelitian mengenai tingkat
pengetahuan mahasiswa kedokteran terhadap penyakit Lepra dan didapatkan hasilnya ada yang tingkat
pengetahuan mahasiswanya tinggi dan ada yang masih rendah. Ada banyak cara dalam meningkatkan
daya tarik dan perhatian mahasiswa dalam melangsungkan proses belajar. Salah satunya adalah dengan
menggunakan video edukasi. Penggunaan video edukasi dinilai dapat meningkatkan daya tarik dan
perhatian pada mahasiswa dalam pembelajaran. Ada banyak cara dalam meningkatkan daya tarik dan
perhatian mahasiswa dalam melangsungkan proses belajar, misalnya memakai video edukasi
(Supriyono, 2018). Pemakaian video edukasi dinilai dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian pada
mahasiswa dalam pembelajaran (Mulyani, 2019; Susanti, 2022)

METODE

Studi ini memakai jenis kuantitatif melalui desain kuasi eksperimental one group pre-test dan post-
test (Martono, 2016). Sampel yang dipakai ialah mahasiswa Fakultas Kedokteran (FK) Universitas
Tarumanagara, Jakarta selama Desember 2021 — Februari 2022. Besar sampel dihitung menggunakan
rerata 2 populasi berpasangan pada data numerik sehingga dibutuhkan sampel berjumlah 118
responden. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penyuluhan Lepra melalui media video edukasi
sedangkan variable terikatnya adalah pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara tentang Lepra. Instrumen yang digunakan berupa video untuk penyuluhan serta
kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan responden. Data kemudian dianalisis memakai uji
Wilcoxon (Martono, 2016; Sugiyono, 2017).

HASIL

Dapat diketahui 118 responden dalam penelitian ini tersebar dalam rentang usia 17 tahun hingga
22 tahun, di mana mayoritas responden berusia 18 tahun yaitu sebanyak 75 responden (63,6%),
sedangkan jumlah distribusi terkecil berusia 20 dan 22 tahun sebanyak 2 responden (1,7%). Sebanyak
17 responden (14,4%) pria dan 101 responden (85,6%) wanita.
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Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian

Variabel Frekuensi % Mean + Median
Standar Deviasi (min-maks)

Usia

17 6 5,1%

18 75 63,6%

19 30 25,4% 18,83 + 0,857 18(17-22)

20 2 1,7%

21 3 2,5%

22 2 1,7%

Jenis Kelamin

Pria 17 14,4% 1,83 + 0,353 2(1-2)

Wanita 101 85,6%

Sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan media video, responden diberikan kuesioner pre-
test. Hasil nilai yang didapatkan berkisar antara 16 hingga 80 dengan distribusi nilai terbesar 56
sebanyak 23 responden (19,5%). Nilai terendah yang didapatkan yaitu 16 sebanyak 1 responden (0,8%).
Selain itu, dari hasil distribusi nilai didapatkan mean sebesar 53. Tingkat pengetahuan ditentukan
berdasarkan kategori tingkat pengetahuan menurut Arikunto, yakni dikatakan baik jika mendapat nilai
> 75, cukup jika mendapat nilai 56-75, dan kurang jika mendapat < 56. Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan 5 responden (4,2%) berpengetahuan baik, 59 responden (50%) dengan pengetahuan cukup,
dan 54 responden (45,7%) dengan pengetahuan kurang.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Diberikan Penyuluhan Lepra
Pengetahuan Sebelum  Frekuensi %

Baik (>75) 5 4,2%
Cukup (56-75) 59 50%
Kurang (<56) 54 45,7%

Responden mengisi kuesioner post-test setelah diberikan penyuluhan Lepra melalui media video.
Hasil nilai yang didapatkan berkisar antara 48 hingga 100 dengan nilai terendah yaitu 48 yang berjumlah
1 responden (0,8%). Nilai dengan distribusi terbesar, yaitu 100 sebanyak 15 responden (12,7%) serta
didapatkan hasil mean sebesar 84,71. Tingkat pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan sebagian
besar berpengetahuan baik, yaitu sebanyak 98 responden (83,1%), 19 responden (16%) dengan
pengetahuan cukup, dan 1 responden (0,8%) berpengetahuan kurang.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Responden Sesudah Diberikan Penyuluhan Lepra
Pengetahuan Sesudah  Frekuensi %

Baik (>75) 98 83,1%
Cukup (56-75) 19 16%
Kurang (<56) 1 0,8%

Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon karena pada uji normalitas
didapatkan data tidak berdistribusi dengan normal. Terdapat 118 responden dengan hasil pengetahuan
yang lebih baik, serta tidak terdapat responden yang pengetahuannya tetap dan lebih rendah.
Pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan memiliki nilai mean sebanyak 53 dengan nilai minimum
16 dan maksimum 80, sedangkan nilai mean sesudah diberikan penyuluhan sebanyak 84,71 dengan
nilai minimum 48 dan maksimum 100. Hasil uji menunjukkan adanya peningkatan pada nilai mean
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan sebanyak 31,71. Pada hasil analisis bivariat diperoleh nilai
p sebanyak 0,000 yang berarti ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan, karena nilai p bermakna bila p < 0,05.

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diberikan Penyuluhan Lepra

Penaetahuan  Mean Standar Nilai Nilai Mean p- Ranks

9 Deviasi Minimum Maksimum  difference value  Neg. Pos. Ties
Sebelum 53 13,141 16 80

Sesudah 8471 12482 48 100 $Lrt 0000 0 116 2
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PEMBAHASAN

Hasil studi menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
responden sebelum dengan sesudah diberikan penyuluhan Lepra (p = 0,000). Dari hasil studi
dapat diketahui rerata tingkat pengetahuan mengenai Lepra, yaitu sebelum penyuluhan
dikategorikan cukup sebanyak 59 responden (50%) dan responden yang dengan pengetahuan
baik sejumlah 5 responden (4,2%). Tingkat pengetahuan yang dikategorikan baik setelah
penyuluhan meningkat menjadi 98 responden (83,1%), pengetahuan cukup menjadi 19
responden (16%), sedangkan tingkat pengetahuan kurang menjadi 1 responden (0,8%). Hasil
tersebut membuktikan bahwa penyuluhan dengan menggunakan video edukasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan responden mengenai Lepra.

Berdasarkan data mengenai karakteristik responden, distribusi usia terbesar pada mahasiswa
FK Universitas Tarumanagara adalah 18 tahun sejumlah 75 responden (63,6%), sejumlah 101
responden wanita (85,6%) dan pria sejumlah 17 responden (14,4%).

Dari data bisa diketahui bahwa lebih dari setengah responden berjumlah 59 responden
(50%) mendapatkan pengetahuan dengan kategori cukup dan reratanya sejumlah 53 responden.
Ini mungkin dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterbatasan informasi yang
diterima responden. Setelah diberikan penyuluhan menggunakan video edukasi didapatkan
tingkat pengetahuan yang dikategorikan baik menjadi 98 responden (83,1%) serta nilai rata-
rata menjadi 84,71. Hal ini menunjukkan keefektifan video edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan mahasiswa FK Universitas Tarumanagara mengenai Lepra.

Penelitian mengenai Lepra masih belum banyak dilakukan. Selaras dengan studi Muthia
dkk® di Universita Sriwijaya Palembang tentang tingkat pengetahuan mahasiswa tentang
Lepra. Hasil penelitian tersebut didapatkan mayoritas tingkat pengetahuan mahasiswa tentang
Lepra tanpa dilakukan intervensi dalam kategori nilai kurang sebesar 1,3%. Nilai ini hampir
sama dengan hasil post-test yang diperoleh peneliti mungkin karena adanya kesamaan pada
responden yang merupakan mahasiswa. Terdapat perbedaan lokasi penelitian yang bertempat
di Universitas Sriwijaya dan perbedaan metode penelitian, sedangkan peneliti di Universitas
Tarumanagara Jakarta, serta peneliti memberikan intervensi pada responden dan sebelumnya
melakukan pre-test.

Hasil ini juga selaras dengan hasil studi Subhan (2015) di SMAN 1 Teluk Batang
Kabupaten Kayong Utara tentang tingkat pengetahuan yang berhubungan dengan Lepra pada
2015 dengan p-value sebesar 0,000 maka terdapat perbedaan bermakna setelah diberikan
intervensi. Penelitian ini terdapat perbedaan pada kelompok responden dan metode penyuluhan
yang digunakan yaitu anak SMA dan metode ceramah, sedangkan peneliti mengambil
kelompok responden mahasiswa dan menggunakan video edukasi.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan tentang Lepra sebelum diberikan penyuluhan menggunakan video
edukasi didapatkan 5 responden (4,2%) berpengetahuan baik, 59 responden (50%)
berpengetahuan cukup, dan 54 responden (45,7%) berpengetahuan kurang. Tingkat
pengetahuan tentang Lepra sesudah diberikan penyuluhan menggunakan video edukasi
didapatkan 98 responden (83,1%) berpengetahuan baik, 19 responden (16%) berpengetahuan
cukup, dan 1 responden (0,8%) berpengetahuan buruk. Adanya perbedaan yang bermakna
antara pengetahuan tentang Lepra sebelum dan setelah diberikan penyuluhan menggunakan
video edukasi (p = 0,000)
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